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Kearifan Perempuan Muslim Batak Mandailing di Sumatera Utara:
Artikulasi Adat dan Islam dalam Membangun Ketahanan Sosial

Dr. Dra. Rachmi Kurnia Siregar, M.l.Kom
Universitas Budi Luhur
Jakarta, 8 April 2026




« PEREMPUAN Muslim Batak di Sumatera Utara menempati posisi
yang khas dalam struktur sosial dan kebudayaan Indonesia.

* Perempuan Batak hidup dalam keterjalinan antara sistem adat Batak
yang kuat (patriaki) khususnya dalam tradisi Angkola dar
Mandailing yang mayoritas beragama Islam, dengan ajaran Islamr
yang mengakar sejak abad ke-19 melalul jaringan ulama dar
lembaga pendidikan pesantren di wilayah Tapanuli Selatan dar
Mandailing Natal.

» Darl proses saling menguatkan antara adat dan agama tersebut,
terbentuk kearifan lokal yang menjadi bagian dari identitas
perempuan Muslim Batak.




» Secara turun-temurun, perempuan Batak mengajarkan prinsip
leluhur Dalihan Na Tolu sebagai fondasi etis kehidupan sosial.

« Dalihan Na Tolu bukan sekadar sistem kekerabatan, melainkan
kerangka normatif yang mengatur relasi sosial dan membentuk
Identitas kolektif masyarakat Batak, termasuk Batak Angkola-
Mandailing (Nuddin, 2021).
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« Dalihan Na Tolu dimetaforakan sebagai tungku berkaki tiga.

 Melambangkan keseimbangan dan saling ketergantungan antarelemen
kekerabatan Batak: Mora (pemberi istri/perempuan), Kahanggi (saudara
semarga), dan Anak Boru (penerima istri/perempuan).

DALIHAN NATOLU

« SOMBA MARHULA-HULA
« MANAT MARDONGAN TUBU
» ELEK MARBORU.

GAMBAR TUNGKU SEBAGAI FILOSOFI DALIHAN NATOLU By : Sekretariat




« Kerangka nilal Dalithan Na Tolu menopang kohesi sosial masyarakat Batak
Angkola-Mandailing.

* Tradisi marpokat/musyawarah melibatkan unsur-unsur Dalihan N

merepresentasikan nilai demokratis melalui dialog dan pencarian mufakat.

Dalihan Na Tolu berkontribusi terhadap pengembangan pendidikan Islam

yang berwawasan multikultural. Prinsip menghargal perbedaan pe
sikap terbuka dan fleksibel dalam interaksi sosial, kemampuan penge

a Tolu

ndapat,
ndalian

dirt menjaga harmoni, serta orientasi pada keutuhan keluarga menjac

| nilal-

nilai yang relevan dalam membangun pendidikan Islam yang Inklusif dan

berakar pada budaya lokal.



Kearifan Lokal sebagal Dinamika, Bukan Artefak k

* Filosofi masyarakat Batak 3H:
* Hamoraon (kesejahteraan atau kemakmuran)
* Hagabeon (keberlanjutan keturunan dan eksistensi marga)
* Hasangapon (kehormatan atau martabat sosial)

* Dalihan Na Tolu mengatur relasi sosial dalam praktik keseharian
» Falsafah 3H (Hamoraon, Hagabeon & Hasangapon) memberikan

arah normatif mengenal tujuan hidup yang dianggap Ideal dalam
.

masyarakat Batak.




* Perempuan Batak memiliki peran sentral dalam menginternalisasikan k
Hamoraon, Hagabeon & Hasangapon melalui praktik pengasuhan,
pengelolaan rumah tangga, serta keterlibatan dalam kegiatan sosial-
keagamaan.

» Dalam konteks Islam, proses ini sekaligus menjadi ruang penanaman nilai
tauhid, adab, dan tanggung jawab moral.

* Nilal kesejahteraan (Hamoraon) tidak semata2 sebagal akumulasi materi,
tetapi sebagai keberkahan rezeki yang diperoleh secara halal & digunakan
untuk kemaslahatan.

* Nilail keberlanjutan keturunan (Hagabeon) bukan hanya sebagal jumlah
anak, tetapi sebagai kualitas generasi yang berilmu dan berakhlak.

* Nilai kehormatan (Hasangapon) dimaknal sebagal reputasi moral

keluarga di tengah masyarakat, yang dijaga melalui perilaku santun,

kejujuran, dan kepedulian sosial.




« Kearifan lokal perempuan Muslim Batak juga tercermin dalam

praktik ekonomi keluarga.
* Di berbagai wilayah Sumatera Utara, perempuan terlibat aktif

dalam kegiatan pertanian, perdagangan hingga Kkerajinan
tradisional seperti menenun.

Keterlibatan ekonomi tersebut bukan sekadar kontribusi finansial, melainkan
bagian dari etos kerja dan tanggung jawab kolektif yang diwariskan lintas generasi.
Dalam konteks Islam, etos kerja Ini selaras dengan ajaran tentang pentingnya

IKhtiar dan kerr
Perempuan ML

dua kutub yar

andirian.
slim Batak tidak melihat peran domestik dan peran publik sebagal

g saling meniadakan, melainkan sebagal dua ruang yang dapat

dijalani secara seimbang.



Perempuan Muslim Batak: Integrasi Adat dan Etika Islam

* JIslam di Sumatera Utara tidak tumbuh dalam ruang kosong
budaya, namun berinteraksi dengan adat Batak dan membentuk ,
sintesis normatif. : ' AT

» Islam dalam masyarakat Batak Muslim tidak menggantikan adat,
melainkan membingkainya ulang secara normatif.

* Prinsip penghormatan kepada Mora (pthak pemberi
Istri/perempuan) sejalan dengan ajaran Al-Qur’an tentang
penghormatan kepada orang tua dan pihak yang memiliki
kedudukan kehormatan keluarga:

“Dan Tuhanmu telah memerintankan agar kamu jangan

menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada kedua

orang tua...” (QS. Al-Isra’ [17]: 23).




- .

Konsep kemuliaan dalam adat (hasangapon) juga menemukan
resonansi dalam:

“Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 1alah
yang paling bertakwa...” (QS. Al-Hujurat [49]: 13).

Dalam konteks ini, perempuan Muslim Batak menjadi mediator dua
horizon normatif: adat dan syariat sebagal fondasi religius rumah
tangga.

Mereka menjaga keseimbangan relasi Mora—Kahanggi—Anak Boru
dalam kerangka adat, sekaligus membangun kehidupan keluarga
yang berlandaskan etika Islam.

Peran ganda tersebut menunjukkan bahwa perempuan tidak hanya
berfungsi dalam ruang domestik, tetapi juga sebagai penghubung
antara sistem nilai kultural dan norma religius.



Transformasi Peran dan Reartikulasi Hasangapon

 Perempuan Muslim Batak tidak lepas darl tantangan
modernitas.

» Urbanisasi, pendidikan tinggi, dan transformasi ekonomi
membawa perubahan pada pola relasi gender dan struktur
keluarga.

 (Generasi muda perempuan Batak Kkini banyak yang
menempuh pendidikan tinggi dan bekerja di sektor formal.

* Perubahan Ini kadang menimbulkan ketegangan antara
ekspektasi adat dan aspirasi individual.

* Meski demikian, dalam banyak kasus, perempuan mampu
melakukan negosiasi kultural, mempertahankan identitas
Batak dan komitmen religius sambil meraih mobilitas
sosial.




Transformasi Peran:

Mora

Kahanggi ¥ Anakboru

* Yang bergeser adalah artikulasi kehormatan.
« Jika sebelumnya kehormatan terikat kuat pada stabilitas domestik, Kini
Jjuga mencakup reputasi profesional dan capaian akademik.

* Bourdieu (1986) menjelaskan proses kor
* Pendidikan sebagai modal budaya bertra

versi modal.
nsformasi menjadi modal simbolik

berupa Hasangapon (kehormatan ata
Namun perspektif ini berfungsi sebagal
narasi.

U martabat sosial) kontemporer.
alat analisis, bukan sebagal pusat

 Struktur nilai kekerabatan tetap bersumber dari Dalihan Na Tolu.



Habitus dalam pengertian Bourdieu (1990; 1977) menjelaskan
bagaimana nilai-nilai terinternalisasi dalam diri aktor.

Dalam kerangka ini, nilai2 adat tetap terinternalisasi dan bekerja
secara laten dalam dirl perempuan, meskipun medan sosial
mengalami perubahan.

Artinya, perempuan Muslim Batak tidak memutus tradisi,
melainkan mereartikulasi dan menyesuaikan praktiknya sesual
dengan dinamika zaman.

Habitus perempuan Batak mereproduksi nilai-nilai adat dan
religius melalui praktik keseharian.



Manifestasi habitus tersebut terlihat dalam posisi
sosial perempuan Batak yang tidak terbatas pada
ranah domestik.

Mereka Dberperan sebagal pewaris sekaligus
penggerak nilai budaya dan keagamaan, penjaga
keseimbangan relasi sosial, serta fondasi moral dalam
keluarga dan komunitas.

Perempuan Muslim Batak bukan aktor pasif dalam
struktur patrilineal, melainkan agen yang secara aktif
menjaga kesinambungan tradisi seraya merespons
perubahan sosial & memperkuat ketahanan sosial.




» Dalam proses inilah perempuan Muslim Batak tampil sebagai aktor
kuncli:  mereka mempertahankan intt  nilal:  kehormatan
(Hasangapon), kesejahteraan (Hamoraon), dan keberlanjutan
generasi (Hagabeon) seraya melakukan reinterpretasi praktik

sesual perkembangan zaman.




“Horas tondi madingin, pir ma tondl matogu, sayur matua
bulung” merefleksikan kearifan lokal masyarakat Batak yang
menempatkan keseimbangan batin, keteguhan moral, dan umur
panjang sebagai ideal hidup. Jiwa yang sejuk dan kuat dipandang
sebagal fondasi harmoni sosial dan keberlanjutan keturunan.
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Kearifan Lokal Perempuan Batak Mandailing di Sumatera Utara:
Akulturasi Nilai Adat dan Ajaran Islam dalam Membangun Ketahanan Sosial

Dr. Dra. Rachmi Kurnia Siregar, M.l.Kom
Fakultas Komunikasi dan Desain Kreatif (FKDK) Universitas Budi Luhur

Perempuan Batak khususnya Batak Angkola dan Mandailing di Sumatera Utara yang
memeluk ajaran Islam memiliki peran tersendiri dalam ranah sosial dan kebudayaan Indonesia.
Mereka hidup dalam suasana kuatnya sistem patriarki yang terjalin dengan ajaran Islam.
Keterjalinan ini antara lain dipengaruhi melalui penyebaran ajaran Islam sejak abad ke-19 oleh
kalangan ulama serta di lingkungan pesantren di Tapanuli Selatan dan Mandailing Natal.

Dalam konteks kehidupan sosial tersebut, budaya Batak erat bersinggungan dengan sistem
nilai adat Dalihan Na Tolu yang notabene mengelola relasi kekerabatan masyarakat secara
berkesinambungan (Sirait, 2023). Keberlanjutan nilai-nilai tersebut berelasi dengan peran keluarga
sebagai wahana utama pewarisan budaya dalam kehidupan masyarakat Batak- khususnya oleh
perempuan Batak.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa praktik pewarisan nilai dalam masyarakat Batak
sejalan dengan konsep umum mengenai nilai budaya dalam kehidupan sosial. Nilai budaya
merupakan keyakinan mendasar tentang hal-hal yang dianggap luhur dan bermartabat, serta
sebagai pedoman dalam sikap dan tindakan sosial. Koentjaraningrat (1984) menegaskan bahwa
nilai bersifat konseptual yang diwujudkan dalam kebiasaan hidup masyarakat. Secara empiris, nilai
budaya berlangsung dinamis karena terus dibentuk, dipelihara, dan diwariskan melalui proses
sosial yang melibatkan pengalaman sejarah, praktik budaya, serta interaksi antargenerasi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa nilai budaya selalu bergerak mengikuti konteks sosial yang
melingkupinya (Siregar, R. K. et al., 2026). Artinya, nilai tersebut terus mengalami pergeseran
makna seiring perkembangan pengalaman hidup serta relasi sosial dalam masyarakat.

Sejalan dengan hal tersebut, konsep nilai budaya juga tercermin dalam spektrum kehidupan
masyarakat Batak. Dalam masyarakat Batak, dinamika ini tampak pada peran perempuan Batak
dalam menginternalisasi dan mewariskan nilai-nilai luhur untuk ‘mengawal’ tujuan Dalihan Na
Tolu yakni memperkuat harmoni kehidupan bermasyarakat. Secara prinsip, ajaran leluhur ini
mengatur relasi sosial dan membentuk identitas kolektif masyarakat Batak, termasuk Batak
Angkola-Mandailing (Nuddin, 2021). Konsep budaya lokal ini selanjutnya termanifestasi dalam
sistem kekerabatan untuk menguatkan kebersamaan maupun menjaga keberlangsungan adat di
tengah dinamika perubahan zaman (Amri, 2018). Dengan demikian, Dalihan Na Tolu berfungsi
menata keterkaitan dalam struktur sosial kekerabatan?.

Sebagai bentuk penguatan pemahaman, Dalihan Na Tolu direpresentasikan melalui
simbolisasi/metafora agar lebih mudah dipahami masyarakat. Seperti diketahui, Dalihan Na Tolu
dilambangkan sebagai tungku berkaki tiga yang mengartikulasikan keseimbangan serta hubungan

L https://rri.co.id/semarang/budaya/2279205/dalihan-natolu-simbol-persatuan-dan-kebersamaan-suku-batak
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kekerabatan melibatkan Mora, Kahanggi, dan Anak Boru. Ketiganya membentuk keseimbangan
simbolik: Mora sebagai pihak pemberi istri/perempuan yang menempati posisi penghormatan
tertinggi, Kahanggi sebagai saudara semarga yang merupakan poros solidaritas semarga, dan Anak
Boru sebagai pelaksana teknis dalam berbagai upacara adat serta pihak penerima istri/perempuan.

Secara turun-temurun, perempuan Batak mengajarkan Dalihan Na Tolu kepada
keturunannya untuk memahami dan menerapkan nilai penghormatan kepada Mora, menjaga
solidaritas terhadap Kahanggi, serta bersikap santun terhadap Anak Boru sesuai struktur sosial
yang berlaku. Nilai-nilai ini ditanamkan sejak dini berawal dari lingkungan keluarga hingga di
berbagai acara adat- termasuk acara perkawinan (Prayoga & Zuska, 2022). Nilai tersebut turut
andil dalam membentuk karakter sosial masyarakat Batak yang harmonis.

Kondisi tersebut selaras dengan hasil penelitian Nuddin (2021) bahwa Dalihan Na Tolu
mampu membangun harmonisasi serta solidaritas kekeluargaan yang kuat dalam kehidupan sosial.
Hal ini misalnya direalisasikan melalui tradisi marpokat atau musyawarah yang merepresentasikan
nilai demokratis melalui dialog dan mufakat. Selain itu, semangat Dalihan Na Tolu terinternalisasi
dalam proses pendidikan dan pembentukan karakter generasi muda melalui pengembangan
pendidikan Islam yang berwawasan multikultural (Nuddin, 2021). Upaya ini diharapkan dapat
menumbuhkan sikap saling menghargai dan memperkuat kebersamaan dalam kehidupan
masyarakat yang heterogen. Pada dasarnya, ‘ruh’ Dalihan Na Tolu menurut Sayfullah (2025)
berlangsung secara dinamis tanpa mengabaikan prinsip-prinsip teologis.

Kearifan Lokal Batak: Falsafah ‘3H’

Selain Dalihan Na Tolu, masyarakat Batak menerapkan falsafah hidup ala ‘3H’: Hamoraon
(kesejahteraan atau kemakmuran), Hagabeon (keberlanjutan keturunan dan eksistensi marga), dan
Hasangapon (kehormatan atau martabat sosial). Ketiga filosofi hidup ini merepresentasikan cita-
cita luhur meliputi kesejahteraan, keberlanjutan keturunan, dan kehormatan sosial secara kultural
sebagai orientasi hidup, baik itu secara individual maupun kolektif. Filosofi ‘3H’ merupakan
kerangka normatif berisi pedoman dan tujuan hidup yang dianggap ideal oleh masyarakat Batak.

Berkaitan hal ini, pedoman hidup ‘3H’ berinteraksi dengan nilai-nilai keagamaan sesuai
syariat Islam, khususnya yang berkelindan dengan tanggung jawab keluarga, pendidikan akhlak,
dan kewajiban sosial (Dalimunthe et al., 2025). Di sinilah, kaum perempuan muslim Batak
memiliki peran sentral dalam menginternalisasikan nilai luhur ‘3H’ melalui praktik pengasuhan,
pengelolaan rumah tangga, serta keterlibatan dalam kegiatan sosial-keagamaan di masyarakat.

Dalam perspektif ajaran Islam, proses tersebut merupakan perwujudan nilai-nilai tauhid,
adab, dan tanggung jawab moral. Penelitian Dalimunthe et al. (2025) menunjukkan bahwa
perempuan muslim Batak Angkola menginternalisasikan nilai Hamoraon, Hagabeon, dan
Hasangapon sekaligus mentransformasikannya melalui pendidikan karakter dalam keluarga dan
level masyarakat. Dalam hal ini, Hamoraon sebagai keberkahan rezeki yang diperoleh secara halal
dan dimanfaatkan untuk kemaslahatan. Hagabeon dimaknai untuk melahirkan generasi yang
berilmu dan berakhlak. Hasangapon bertujuan menjaga kehormatan dan reputasi keluarga di
tengah masyarakat. Proses internalisasi nilai ini menyentuh berbagai aspek antara lain aspek moral,
dan pendidikan yang diaktualisasikan melalui praktik kehidupan ekonomi sehari-hari.



Berpijak dari kondisi tersebut, perempuan di berbagai wilayah Sumatera Utara aktif di
berbagai sektor ekonomi, mulai dari pertanian, perdagangan, hingga kerajinan tradisional seperti
menenun ulos. Keterlibatan ini erat kaitannya dengan narasi budaya lokal dan cerita rakyat yang
sejak lama menempatkan perempuan sebagai ‘penjaga’ keberlanjutan kehidupan komunitas
(Wuriyani et al., 2025). Artinya, aktivitas ekonomi tersebut merefleksikan etos kerja serta
tanggung jawab kolektif yang diwariskan secara lintas generasi. Terlebih lagi merujuk penelitian
Dalimunthe & Lubis (2019), bahwa setiap orangtua termasuk dari kalangan Batak, berjuang
semaksimal mungkin agar keturunannya sejahtera, makmur dan terhormat sepanjang hidupnya
sesuai spirit ‘3H’.

Transformasi Peran dan Reartikulasi Hasangapon

Di lapangan, perempuan muslim Batak tidak lepas dari tantangan modernitas?. Urbanisasi,
pendidikan tinggi, dan transformasi ekonomi membawa perubahan pada relasi gender dan struktur
keluarga. Perubahan ini kerap kali menimbulkan ‘gesekan’ antara ekspektasi adat dan aspirasi
individual pada umumnya. Meski demikian, dalam banyak kasus, kaum perempuan muslim Batak
mampu melakukan negosiasi kultural, mempertahankan identitas Batak, menjunjung komitmen
religius seraya menavigasi mobilitas sosialnya.

Sejalan dengan hal tersebut, Nasution (2024) menegaskan bahwa perempuan Batak tidak
dapat dipungkiri sebagai aktor sosial yang aktif dalam menegosiasikan struktur patriarki. Proses
negosiasi kultural tersebut berimplikasi pada perubahan nilai, identitas, dan posisi sosial
perempuan dalam realitas sosial masyarakat.

Hasil dari proses negosiasi kultural tersebut tercermin melalui meningkatnya mobilitas
sosial dan keterlibatan perempuan muslim Batak di berbagai bidang profesional. Dalimunthe et al.
(2025) menekankan bahwa perempuan muslim Batak hadir di berbagai profesi di segala lapisan
tanpa meninggalkan partisipasi dalam adat, seperti dosen, pengacara, dokter, guru, tenaga
kesehatan, tentara, hingga birokrat. Kondisi empiris ini paralel dengan temuan Siregar & Fatmariza
(2021) bahwa meningkatnya akses dan capaian pendidikan perempuan Batak ditandai oleh
kehadiran mereka pada berbagai posisi yang sebelumnya didominasi oleh kaum pria. Fenomena
ini mengartikulasikan bahwa perubahan posisi sosial perempuan terkait erat dengan transformasi
modal yang mereka miliki dalam struktur sosial.

Di titik ini, perspektif teoritis Bourdieu (1986) berguna untuk memahami konsep modal.
Pendidikan sebagai modal budaya kemudian bertransformasi menjadi modal simbolik berupa
hasangapon (kehormatan atau martabat sosial), sementara struktur nilai itu sendiri tetap bersumber
dari perspektif Dalihan Na Tolu. Di sisi lain, konsep habitus dalam pemikiran Bourdieu (1977)
menjelaskan bagaimana nilai-nilai tersebut terinternalisasi dan bekerja secara laten dalam rutinitas
sehari-hari. Dalam kerangka ini, perempuan Batak tetap menjunjung tinggi nilai adat yang terus
direproduksi bersama nilai religius di setiap aktivitasnya. Proses internalisasi dan reproduksi nilai
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punggung-keluarga



https://www.detik.com/sumut/budaya/d-8415630/perempuan-dalam-budaya-batak-penjaga-tradisi-hingga-tulang-punggung-keluarga
https://www.detik.com/sumut/budaya/d-8415630/perempuan-dalam-budaya-batak-penjaga-tradisi-hingga-tulang-punggung-keluarga

dalam perspektif habitus ini sebagai konsekuensi logis yang membentuk peran sosial perempuan
muslim Batak.

Dengan demikian, berdasarkan proses internalisasi dan reproduksi nilai, hal tersebut tidak
menafikan peran perempuan muslim Batak dalam menggelorakan kearifan lokal budaya di setiap
denyut kehidupan sosialnya. Justru, kearifan lokal perempuan muslim Batak mendorong akulturasi
antara falsafah adat Batak dan nilai-nilai Islami dalam membangun bahkan memperkuat ketahanan
sosial. Kearifan tersebut tumbuh dan berkembang mulai dari lingkungan keluarga hingga tingkat
komunal. Alhasil, perempuan muslim Batak tampil dengan menjalankan fungsi ganda, yaitu
sebagai ‘pengawal’ tradisi (budaya) sekaligus ‘aktor transformasi sosial’. Pada akhirnya, peran
tersebut berkontribusi menjaga kesinambungan adat istiadat serta memperkuat internalisasi nilai-
nilai keagamaan berbasis ajaran Islam dalam menyikapi kehidupan sosial yang terus berubah di
era kontemporer.
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